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ABSTRAK 

Larangan terhadap Pengemudi yang merokok sambil berkendara di jalan raya masih banyak 

ditemui di jalan-jalan. Namun, bagi beberapa pengendara yang masih melakukan kebiasaan tersebut 

memiliki pendapat lain dalam menafsirkan merokok saat berkendara, Sebenarnya penafsiran bahwa 

merokok saat berkendara terlalu dini, karena tidak ada penelitian terlebih dahulu dalam menafsirkan 

makna konsentrasi. Karena keadaan konsentrasi setiap orang berbeda-beda. Ketika melihat beberapa 

Pasal dalam Undang-Undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, tidak ada ketentuan secara khusus yang 

melarang merokok saat berkendara sepeda motor. 

Jenis pada penelitian ini dengan metode penelitian normatif dengan pendekatan perundang-

undangan (Statute Approach). Teknik pengumpulan dan pengolahan bahan hukum digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dengan menginventarisir bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan 

hukum tersier. Kemudian bahan hukum tersebut disaring berdasarkan pokok bahasan sehingga 

diambil kesimpulan akhir untuk menjawab masalah dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian terkait Peraturan pengemudi merokok saat berkendara di jalan raya yang 

sudah tertera pada Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, 

aturan lain mengenai pelarangan merokok sambil berkendara juga sudah disebutkan berdasarkan 

Peraturan Menteri Perhubungan No. 12 Tahun 2019 tentang Perlindungan Keselamatan Pengguna 

Sepeda Motor yang Digunakan untuk Kepentingan Masyarakat, bagi pengemudi yang melanggar 

ketentuan tersebut bisa dijerat dalam pasal 283 berupa pidana kurungan paling lama tiga bulan atau 

denda paling banyak sebesar Rp. 750.000. 

Kata Kunci : Tanggung Jawab, Merokok, Berkendara  

 

ABSTRACT 

The prohibition on drivers who smoke while driving on the highway is still common on the 

roads. However, for some drivers who still practice this habit, they have different opinions in 

interpreting smoking while driving. Actually, the interpretation that smoking while driving is too 

early, because there is no prior research in interpreting the meaning of concentration. Because the 

state of concentration of each person is different. When looking at several articles in the Road Traffic 

and Transportation Law, there are no specific provisions that prohibit smoking while riding a 

motorcycle. 

This study uses a normative research method with a statutory approach (Statute Approach). 

The technique of collecting and processing legal materials used in this research is by taking an 

inventory of primary legal materials, secondary legal materials, and tertiary legal materials. Then the 

legal material is filtered based on the subject so that final conclusions are drawn to answer the 

problems in this study. 

The results of research related to the regulation of drivers smoking while driving on the 

highway which has been stated in Law No. 22 of 2009 concerning Road Traffic and Transportation. 

Other rules regarding the prohibition of smoking while driving have also been mentioned based on 

the Regulation of the Minister of Transportation Number 12 of 2019 concerning the Protection of the 

Safety of Motorcycle Users Used for the Interest of the Community, for drivers who violate these 

provisions can be snared in article 283 in the form of imprisonment for a maximum of three months or 

a fine of a maximum of Rp. 750,000 
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